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The general objective of this research is to improve of narrative essay writing skills using 
the take and give model in class V.this research uses descriptive method with the form of 
classroom action research, and was collaborative. This research took place at school 37 
southeastern pontianak with research subjects are students of class VA totaling 22 
students. Data collection techniques were observation techniques and document scanning 
techniques with data collection instruments. This research was conducted as the third 
cycle.The results obtained are the ability of teachers to design learning first cycle with an 
average score of 2.50, the second cycle 3.54 and third cycle 3.62.The results of the 
research ability of teachers to implement learning cycle first cycle with an average score 
of 2.36, in the second cycle 3.36, and in the third cycle 3.86, each cycle experienced an 
increase. The assessment of the results of the narrative essay writing cycle I 66.94, 
increased in the second cycle 76.33, increased in the third cycle 78.44.  
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PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pengajaran bahasa 
Indonesia sesuai kurikulum adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan 
berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulisan. Menurut Henry 
Guntur Tarigan (2008:116-117), 
keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang paling sukar, sehingga  
kegiatan menulis paling kecil porsinya bila 
dibandingkan dengan kegiatan menyimak, 
membaca, dan berbicara. Tulisan yang 
dituangkan haruslah menggunakan bahasa 
yang teratur, sistematis, sederhana dan 
mudah dimengerti. Kenyataannya, tidak 
semua guru bahasa Indonesia mampu 
mewujudkan keterampilan tersebut dalam 
suatu pembelajaran. Hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu, (1) kemampuan 
siswa yang berbeda-beda, (2) tidak 
sesuainya bahan ajar yang disampaikan, (3) 
kurangnya latihan dan penugasan, (4) 
metode dan teknik mengajar yang diterapkan 
tidak tepat, (5) sarana dan media yang 
digunakan tidak menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
Hasil observasi dengan guru bahasa 
Indonesia kelas V SDN 37 Pontianak 
Tenggara yang dilakukan tanggal 05 Maret 
2017 diperoleh data bahwa ada beberapa 
permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia yang 
menyebabkan masih rendahnya 
keterampilan menulis siswa diantaranya 
adalah pembelajaran yang dilakukan masih 
berpusat pada guru. Sumber belajar yang 
digunakan masih kurang dalam mendukung 
proses pembelajaran. Pada saat guru 
menyampaikan materi pembelajaran banyak 
siswa yang masih mengobrol, kurang 
antusias dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan.  
Berdasarkan hasil dari observasi yang di 
lakukan dari 22 orang siswa hanya 4 orang 
siswa (17,40) yang mampu memenuhi KKM 
pada hasil belajar pada keterampilan menulis 
dan 18 orang siswa (82,60) belum 
memenuhi KKM pada hasil belajar 
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keterampilan menulis semester genap 
2016/2017. Nilai rata-rata kelas adalah 
59,13. KKM untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas V SDN 37 Pontianak 
Tenggara adalah 70. 
Sehubungan dengan permasalahan di 
atas, maka dibutuhkan model pembelajaran 
yang dapat memberikan suatu inovasi dalam 
proses belajar mengajar. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat di terapkan dan 
sesuai dengan karateristik siswa SD yang 
beragam adalah model take and give. 
Menurut Miftahul Huda (2014:242), model 
take and give merupakan model penguasaan 
materi melalui kartu, keterampilan bekerja 
berpasangan dan sharing informasi, serta 
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman atau penguasaan siswa terhadap 
materi yang diberikan kartu dan kartu 
berpasangannya. Dengan menggunakan 
model tersebut, diharapkan siswa saling 
bekerja sama dan dapat saling bekerja dan 
dapat berinteraksi secara baik dengan teman 
sekelas. Selain itu, dapat memperdalam dan 
mempertajam pengetahuan siswa dan 
meningkatkan tanggung jawab siswa atas 
kartunya masing-masing. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Apakah penerapan model take and 
give dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara ?”Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan  peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi 
menggunakan model take and give pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara. Tujuan khusus adalah 
mendeskripsikan (1) Kemampuan guru 
merancang pembelajaran dengan model take 
and give yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa. 
(2) Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
take and give yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa. 
(3) Peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa dengan menggunakan 
model take and give.  
Menurut BSNP (2006:101), Mata 
pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut,(1) Berkomunikasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tulisan.(2) 
Menghargai dan bangga menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
dan kesatuan.(3) Memahami bahasa 
Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. (4) 
Menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual serta 
kematangan emosional dan sosial. (5) 
Menikmati dan memanfaatkan karya sastra 
untuk memperluas wawasan, memperhalus 
budi pekerti serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. (6) 
Menghargai dan membanggakan sastra 
Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. 
Berdasarkan rumusan tujuan di atas, 
dapat dijelaskan bahwa tujuan mata 
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
adalah siswa diharapkan mampu 
berkomunikasi secara efektif, selalu 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 
komunikasi formal, serta mampu 
membanggakan bahasa Indonesia sebagai 
budaya Indonesia.  
Aspek-aspek pembelajaran bahasa 
Indonesia di SD terdiri dari empat aspek 
menurut Soclhan (2011 :4.19) yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Menurut Henry Guntur Tarigan 
(2008:3), ”Menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 
tidak secara tatap muka dengan orang lain”. 
Menurut Puji Santosa (2009:6.27),  
”Keterampilan menulis dibangun 
gurumelalui banyak latihan dengan 
menggunakan teknik atau strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa”.Yeti Mulyati 
(2009:2.44) menyatakan bahwa”Menulis 
pada hakikatnya menyampikan ide atau 
gagasan dan pesan dengan menggunakan 
lambang grafis (tulisan) seperti halnya pada 
pembelajaran membaca, pembelajaran 
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menulis di SD juga dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu menulis permulaan di kelas 
rendah dan menulis lanjutan di kelas tinggi”. 
Menurut Graves (dalam Suparno, 2008:1.4), 
terdapat beberapa alasan orang enggan 
menulis adalah sebagai berikut, ”Seseorang 
enggan menulis karena tidak tahu untuk apa 
dia menulis, merasa tidak berbakat menulis, 
dan merasa tidak tahu bagaimana harus 
menulis, ketidaksukaan tak lepas dari 
pengaruh lingkungan keluarga dan 
masyarakatnya, serta pengalaman 
pembelajaran menulis untuk mengarang di 
sekolah yang kurang memotivasi dan 
merangsang minat”. 
Menurut Suparno dan Mohamad Yunus 
(200:81.14), ”Sebagai salah satu proses, 
menulis merupakan serangkaian aktivitas 
yang terjadi dan melibatkan beberapa fase 
yaitu fase prapenulisan (persiapan), 
penulisan (pengembangan isi karangan), dan 
pascapenulisan (telah dan revisi atau 
penyempurnaan tulisan). 
memberi arti kepada sebuah atau serentetan  
kejadian, sehingga pembaca dapat memetik 
hikmah dari cerita itu. 
Menurut Gorys Keraf (2010:136), 
”Narasi adalah suatu bentuk wacana yang 
berusaha menggambarkan dengan sejelas - 
jelasnya kepada pembaca tentang suatu 
peristiwa yang telah terjadi”. Menurut 
Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet 
(2012:101), ”Narasi adalah ragam wacana 
yang menceritakan proses kejadian suatu 
peristiwa. Sasarannya adalah memberikan 
gambaran yang sejelas-jelasnya kepada 
pembaca mengenai fase, urutan, langkah, 
atau rangkaian terjadinya suatu hal”.
 
Tabel 1 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
 
Aspek yang di nilai 
Tingkat Capaian Kinerja 
 1        2         3          4 
Kesesuaian judul dengan isi karangan 
Isi yang relevan 
Organisasi isi 
Ketepatan pilihan kata/diksi 
Ejaan dan tanda baca 
 
Model take and give merupakan salah 
satu tipe model pembelajaran yang dapat di 
terapkan dalam pembelajaran di 
kelas.Menurut Huda (2014:241-242) 
menyatakan bahwa take and give sering 
diartikan “saling memberi dan saling 
menerima’. 
Menurut Wahyudi Siswanto (2016:66) 
Model take and give adalah ”Model 
pembelajaran yang memiliki sintaks 
pembelajaran dengan menggunakan media 
kartu yang berisi nama siswa, bahan belajar, 
dan nama yang diberi, informasikan 
kompetensi, sajian materi, pada tahap 
pemantapan tiap siswa diminta berdiri dan 
mencari teman serta saling 
menginformasikan tentang materi atau 
pendalaman perluasannya kepada siswa lain 
kemudian mencatatnya pada kartu, dan 
seterusnya dengan siswa lain secara 
bergantian”.Menurut Wahyudi Siswanto 
(2016:67-68) langkah-langkah pembelajaran 
take and give sebagai berikut. (1)Anda harus 
menyiapkan kelas sebagaimana mestinya. 
(2) Anda menjelaskan tentang materi yang 
akan disajikan pada proses pembelajaran. 
Materi yang disajikan masih bersifat umum, 
sedangkan materi secara khusus sudah 
ditulis pada kartu-kartu yang akan dibagikan 
kepada setiap siswa.(3) Untuk memantapkan 
penguasaan materi, tiap siswa diberi masing-
masing satu kartu untuk dipelajari lebih 
kurang 5 menit.(4) Semua siswa diminta 
berdiri dan mencari pasangan untuk saling 
memberi informasi menginformasi. Tiap 
siswa harus mencatat nama pasangannya 
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pada kartu contoh, pencatatan nama harus 
dilakukan agar mudah untuk melakukan 
evaluasi atau pengecekan penguasaan 
materi. (5) Demikian seterusnya sampai tiap 
peserta dapat saling memberi dan menerima 
materi masing-masing. (6) Untuk 
mengevaluasi keberhasilan siswa dalam 
pemahaman materi tentang menulis cerita, 
maka siswa diberikan tugas untuk menulis 
cerita. Harus disampaikan bahwa penulisan 
cerita harus disesuaikan dengan materi yang 
sudah disampaikan melalui kartu-kartu yang 
sudah dibagikan. (7) Simpulan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian sangat 
diperlukan, karena dalam metode dapat 
memecahkan masalah serta tujuan yang 
ingin dicapai dalam suatu penelitian.Oleh 
karena itu, dalam suatu penelitian harus 
mengikuti dan memilih metode yang tepat 
berdasarkan aturan tertentu untuk mencapai 
hasil yang optimal. Menurut Hadari Nawawi 
(2007:67) menyatakan bahwa, jenis-jenis 
metode penelitian yang dapat digunakan 
dalam sebuah penelitian seperti yang  
dikemukakan sebagai berikut. Metode 
Filosofi, Metode Deskriptif, Metode 
Historis, Metode Eksprimen. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:17), 
setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas 
ini diawali dengan perencanaan (planning), 
pelaksanaan (action), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Penelitian ini bersifat kolaboratif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Iskandar (2009:26) 
yang menyatakan bahwa, “Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) bersifat kolaboratif, 
dalam pengertian usulan harus secara jelas 
menggambarkan peran dan intensitas 
masing-masing anggota pada setiap kegiatan 
penelitian yang dilakukan, yaitu: pada saat 
mediagnosis masalah, menyusun usulan, 
melaksanakan penelitian (melaksanakan 
tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, 
dan refleksi), menganalisis data, 
menyeminarkan hasil, dan menyusun 
laporan akhir”.Subjek dalam penelitian  ini 
adalah. (1) Guru sebagai peneliti, (2) Siswa 
kelas V SDN 37 Pontianak Tenggara yang 
berjumlah 23 orang, yang terdiri dari 14 
orang siswa perempuan dan 9 orang siswa 
laki-laki. Dalam penelitian ini, peneliti juga 
di bantu oleh seorang pengamat (Bapak 
Syafaruddin S.Pd) dan seorang teman 
sebagai dokumenter. 
Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti bersama dengan 
wali kelas V membuat perencanaan untuk 
mencapai pembelajaran yang di inginkan 
dengan menerapkan model take and give  
Tahap Pelaksanaan 
Penelitian atau pelaksanaan ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2017/2018, mengadakan kolaborasi 
bersama Bapak Syafaruddin,SPd, sebagai 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Banyaknya pertemuan direncanakan 3 
siklus. setiap 1 siklus alokasi waktu (3 x 35= 
105 menit).  
Tahap Pengamatan  
Pada tahap ini, pengamat 
mengobservasi kegiatan pembelajaran yang 
berlangung. Kegiatan pengamat di bagi 
menjadi dua, yaitu mengamati rancangan 
pembelajaran menggunakan IPKG 1 yang 
sudah di modifikasi dan mengamati 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan IPKG II yang sudah di 
modifikasi. 
Tahap Refleksi 
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, 
peneliti dan pengamat mengadakan 
pertemuan untuk membahas pelaksanaan 
pembelajaran di siklus I. Dalam tahap 
refleksi ini sehingga kelebihan dan 
kekurangan kegiatan pembelajaran di bahas 
bersama.Hasil refleksi menjadi acuan untuk 
meneruskan kesiklus berikutnya. 
Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat tahapan langkah tersebut, dapat 



















Gambar Alur Penelitian Tindakan Kelas  
Teknik pengumpulan data dilakukan 
adalah (1) Pengamatan, (2) Pencermatan 
dokumen. maka alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut, (1) Lembar Pengamatan, (2) 
Lembar Pencermatan Dokumen. 
Teknik analisi data dilakukan dengan 





Dengan keterangan : 
p  = Presentase yang akan dicari. 
f  =  jumlah skor yang diperoleh guru 
N = jumlah skor yang ideal 







HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 37 Pontianak Tenggara yang 
berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 14 
orang siswa perempuan dan 8 orang siswa 
laki-laki. 
Data yang di peroleh dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah data berupa skor 
kemampuan guru merancang pembelajaran, 
dan data berupa skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan data dari 
hasil menulis karangan narasi siswa pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia 
menggunakan  model take and give yang di 
peroleh dari pengukuran berupa hasil nilai 
menulis karangan narasi siswa, yang 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan  
rata-rata  (mean) dan persetase.  
Berdasarkan pengamatan kemampuan 
guru merancang pembelajaran pada setiap 
siklus terdapat peningkatan siklus I yaitu 60 
dan rata-ratanya 2,50. Pada siklus II 
mengalamoi peningkatan yaitu 85 dan rata-
ratanya 3,54. Kemudian pada siklus III 
mengalami peningkatan 87 dan rata-ratanya 
3,62. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
   
   No.           Aspek Yang Diamati       Skor  
     SI  SII  SIII 
Skor Rata-rata IPKG 1   =            2,50     3,54  3,62                                             
Berdasarkan pengamatan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia keterampilan menulis karangan 
narasi pada siklus I diperoleh rata-rata 
sebesar 2,36, siklus II diperoleh rata-rata 
sebesar 3,36, dan siklus III diperoleh rata-
rata sebesar 3,86. Dari rata-rata siklus I, 
kemampuan guru melaksanakan masih 
terdapat kekurangan guru dalam  memeriksa 
kesiapan siswabelum terlihat jelas, 
appersepsi terlalu singkat, dan tujuan 
pembelajaran masih kurang diperjelas. 
Kemampuan guru melaksanakan siklus II, 
memeriksa kesiapan siswa telah jelas 























dilaksanakan, melalukan apersepsi sebelum 
pembelajaran dimulai, dan penyampaian 
tujuan pembelajaran masih terlupakan. 
Siklus III, memeriksa kesiapan siswa, 
melalukan apersepsi, dan tujuan pe,belajaran 
disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan dari siklus I diperoleh 
rata-rata 2,36 mengalami peningkatan di 
siklus II sebesar 3,36 sehingga selisih antara 
siklus I dan siklus II adalah 1,0. Pada siklus 
III mengalami peningkatan sebesar 3,86, 
sehingga selisih antara rata-rata siklus III ke 
siklus II adalah 0,5. 
Tabel 3 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 
No   Aspek yang diamati   Skor  
     SI  SII  SIII 
Skor Rata-rata IPKG 2  =    2,26  3,36  3,86  
  
Berdasarkan hasil belajar siswa menulis 
karangan narasi menggunakan model take 
and give secara individu, terlihat bahwa 
terdapat peningkatan menggunakan model 
take and give pada pembelajaran menulis 
karangan narasi. Hal ini dapat dilihat adanya 
peningkatan hasil menulis karangan narasi 
siswa pada setiap siklusnya. Pada siklus I 
total skor 1472,7 dan rata-ratanya adalah 
66,94 dan meningkat pada siklus II dengan 
total skor 1679,2 dan rata-rata 76,33 dan 
meningkat lagi pada siklus III yaitu dengan 
total skor 1725,8 dan rata-rata 78,44. Dapat 
di lihat sebagai berikut.
Tabel 4 
Hasil Menulis Karangan Narasi Siswa 
 
   Jumlah Nilai Akhir  SI  SII  SIII      
    1472,7  1679,2  1725,8 
Rata-rata Kelas   66,94  76,33  78,44 
 
Pembahasan  
Pada penelitian ini data yang diperoleh 
adalah kemampuan guru merancang 
pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan model take and give.  
 
Berdasarkan dari data yang diperoleh 
terdapat peningkatan kemampuan guru 
merancang pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan model take and give. 




Grafik 1 Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
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Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan model take and give. 
Peningkatan terdapat pada setiap aspek yang 
di amati. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 
pada grafik 2 berikut. 
 
 Grafik 2 Kemampuan Guru  
Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan pengamatan mengenai 
hasil belajar siswa berupa menulis karangan 
narasi, terlihat bahwa terdapat peningkatan 
menggunakan model take and give pada 
pembelajaran menulis karangan narasi. Hal 
ini dapat di lihat dari adanya peningkatan 
hasil menulis karangan narasi siswa pada 
setiap siklusnya. Pada siklus I rata-ratanya 
adalah 66,94, siklus II rata-ratanya 76,33 
dan meningkat lagi pada siklus III dengan 
rata-rata 78,44. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik 3 berikut.  
 
 
Grafik 3 Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan 
pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model take and give dalam 
menulis karangan narasi siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi pada setiap 
siklusnya. (1) Kemampuan guru merancang 
pembelajaran keterampilan menulis 
karangan narasi menggunakan model take 
and give mengalami peningkatan. 
Peningkatan kemampuan guru merancang 
pembelajaran siklus I dan siklus II sebesar 
1,04, siklus II dan siklus III sebesar 0,08. (2) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis 
karangan narasi menggunakan model take 
and give mengalami peningkatan. 
Peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran siklus I dan 
siklus II sebesar 1,0, siklus II dan siklus III 
sebesar 0,5. (3) Penggunaan model take and 
give pada pembelajaran menulis karangan 
narasi siswa kelas V A Sekolah Dasar 
Negeri 37 Pontianak Tenggara. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V A siklus I dan siklus II sebesar 9,38, 
siklus II dan siklus III sebesar 2,12. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. (1) 
Pelaksanaan refleksi perlu dilakukan, agar 
guru dapat mengetahui kekurangan pada 
pembelajaran yang telah dilakukan dan 
memperbaiki atau mencari solusi pertemuan 
berikutnya. (2) Pelaksanaan yang baik tidak 
lepas dari persiapan yang matang. Maka dari 
itu guru dituntut untuk embuat rencana 
semaksimal mungkin dengan melihat waktu 
dan kondisi. 
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